BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran islam
keseluruhan. Karena tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup
manusia dalam Islam, yaitu untuk megc_iptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang
bertagwa kepada-Nya dan daBgtv?fﬁ;ﬁcapéE;:‘kel{l‘idupan yang bahagia di dunia dan

o v :

di akhirat.’

anak dan merupakan

baga pendidikan yang
itu, kemudian mesjid
disekeliling guru yang
berbagai macam ilmu
@ilkan tingkat lanjut. Dari
Halagah-halagah meSde il uncul ulama-ulama besar dan mazhab-
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Madrasah mertlgm%MnBﬁN Jﬂ@'uﬁ’il madhi  dari darasa,

mengandung arti tempat atau WelidNgAYRIER mengenyam proses pembelajaran.

Dengan demikian, secara, secara teknis madrasah menggambarkan proses

! Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta:Logos Wacana llmu, 1999), h8.

2 Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara
(Jakarta: kencana , 2013), h 253.



pembelajaran secara formal. Madrasah itu sendiri merupakan institusi peradaban
Islam yang sangat penting.®

Di Indonesia Madrasah tumbuh pada permulaan abad ke-20 yang dilatar
belakangi oleh dua hal yaitu adanya gerakan pembaharuan Islam di Indonesia dan
adanya respon pendidikan Islam terhadap kebijakan pendidikan Hindia-Belanda. *

Madrasah yang tersebar diseluruh pelosok nusantara telah memberikan

AL

s )
konstribusinya dalam usaha_gmencerdaskan, kemerdekaan bangsa. Berbicara

S - :\-\'
; pe\ndiqﬂ"(‘an merupakan suatu wadah

.

g berkualitas bagi

daga pendidikan yang

MTsN Tap : 8 madrasal a yang ada di Tapan

didirikan pada tah

dengan®s Ev asyar S eanG !uh dari
pengetahuan agama dan [ -a ang putus sekolah serta kurang
: card MANBANARNy s serotan serta k

PADANG

mendapat pengetahuan agama di sekolah maupun di rumah. Melihat

yang ada di kabupaten

perkembangan dan kondisi tersebut timbullah pemikiran dari Bapak Lakin dan

pemerintah daerah Tapan untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam tingkat

*Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan Pertengahan (Jakarta:PT
Rajagrafindo Persada:2012),h.50

* Qodri Azizy. Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. (Jakarta: PT Grafindo Persada: 2004)
hal. 11

® Suwito,Fauzan.Sejarah Sosial Pendidikan Islam.(Jakarta: Putra Grafika Fajar Interpratama
Offeset:2005),hal.19-20



menengah yang diberi nama Madrasah Tsanawiyah Swasta Tapan. Madrasah
Tsanawiyah Swasta Tapan yang dikepalai oleh Bapak Lakin dengan jumlah siswa
20 orang.

Pada tahun 1975 didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) di
Tapan dengan memanfaatkan gedung Sekolah Dasar (SD) dan Lakin menjadi

kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta tersebut, siswa yang berjumlah 20

P
/

orang hanya memakai satu ruang beJ.ajHKi sedangkan ruang untuk belajar terdapat

\.

3 ruang belajar dan 1 ruang majells apatdlfl t pada tabel berikut ini:
Tabel jumlah S swa Tapa al berdiri a tahun 1975
—! b
Jumla Jumlah
NO [ P Keseluruhan
1. 4 Orang 16 Qrang 20 Orang
jumlah 20 Orang
Syahbuna i cara Tapa efer 2017
Usaha demi a Lakin 1980 j siswa sudah meningkat

INIVERSITAS ISCAMNEGERL ..

belajar telah ada kursi smwaﬁ:Mbe%jar Iagl‘gi atas lantai yang beralaskan tikar.
PADANG

Pada tahun (1985-1989) jumlah siswa meningkat, dengan peningkatan jumlah

siswa MTsN diminati dan diketahui orang banyak. Pada tahun (1989-1993)

MTsN Tapan sudah mengalami perubahan dari sebelumnya yaitu pada tahun

1993 MTsS Tapan sudah beralih status menjadi MTsSN Tapan ’. Bapak

6Syahbunan Rici, Wawancara Tapan 11 November 2017
"Bapak Syahbunan Rici, Wawancara 10 Maret 2017



Syahbunan Rici lahir di Tapan pada tanggal 02-11-1950. adalah salah seorang
yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan MTsN Tapan, seorang datuk di
dalam kaumnya sekaligus menjadi guru yang mengajar di MTsN Tapan yang
sampai sekarang masih hidup.

Setelah keluarnya SK Menteri Agama RI No. 244 tahun 1993 tanggal 25

Oktober 1993 tentang perubahan sta_tus madrasah, maka madrasah ini berubah

P
/

nama dari Madrasah TsanaW|yah Swas’taTapan (MTsS Tapan) menjadi Madrasah

\.

Tsanawiyah Negeri Taparr (M’I' sN dlkepafa‘{\ leh Drs. Harun. Perubahan

h untuk tahun-tahun
berikutnya, kare i h. Dengan peralihan
status dari MTsS an Bapak Syahbunan
Rinci mengadakan i

gaimana mendapatkan

lokasi tanah untuk ama masyarakat Tapan

JINIVERSITAS.IS (AN NEGERL...
Basa Ampek Balai Tap!rMﬁaMer@bg Nl Qi dengan ongkos naik haji

waktu itu tahun 1994 atau seﬁ%z[?@)h;o%o.ooo (tujuh juta tujuh puluh ribu
rupiah).

Setelah tanah di dapat dan proses mendapatkan bantuan dari pemerintah
berhasil di dapatkan maka pada tahun 1994 dimulailah pembangunan fisik gedung
Madrsah Tsanawiyah Negeri Tapan. Gedung yang di bangun tersebut terdiri dari

6 lokal di lengkapi dengan 1 ruang majelis guru, 1 aula, 1 labor, dan 1 mushalla



waktu itu.® Pada tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 MTsN Tapan ini sudah
mengalami perubahan baik itu jumlah siswa dan sarana prasarana karena sudah
mendapat perhatian dari pemerintah.

Periode pertama pada tahun 1975-1980, merupakan awal berdidrinya
MTsN Tapan yang dikepalai oleh Lakin dengan jumlah peserta didik 20 orang,

16 orang perempuan dan 4 orang Iaki-laki. Pada tahun 1980-2008 merupakan
/I.

periode ke dua sampai perlode ke hma, 'pada periode ini MTsN Tapan terus

Tan balk i

Iah pesérta didik, guru dan sarana

”

mengalami perkemban

prasarana mes ilihat dengan terus

bertambahnya ju na. Awalnya peserta

didik hanya dudu rlangsung, tetapi pada
tahun 1980 MTs aitu telah mempunyai

kursi, dan juga berta j i apan.

MNIVERSITAS [SLAM NEGERY....

semakin menurunnya p'eMAM gqmgpﬂ'asyarakat untuk memasukan

PADANG

anak-anaknya ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan terlihat pada banyaknya
peserta didik yang melanggar peraturan sekolah, seperti: datang terlambat, sering
cabut, berkurangnya prestasi yang diperoleh oleh peserta didik Madrasah
Tsanawiyah Tapan. Sebelumnya MTsN Tapan ini dikenal dengan banyaknya

pesera didik yang berprestasi yaitu: olah raga dan dakwahnya. Oleh karena itu

®Bapak Syahbunan Rici, Wawancara Tapan 10 Maret 2017



menurunnya jumlah peserta didik yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah
Tapan maka prestasipun mulai menurun, sehingga banyak siswa yang pindah ke
sekolah umum atau sederajat lainnya.’

Periode ke tujuh MTsN Tapan berusaha bangkit dari kemunduran di
buktikan dengan meningkat kembali jumlah sisiwa yang masuk ke MTsN Tapan,

MTsN Tapan ini banyak di minati dari pada sekolah sederajat lainnya, karena

-'/"/ s .A‘;:’.-‘

MTsN Tapan merupakan se/!;:oﬁlh;?a‘gam‘aﬁ-_-‘sgtu-satunya yang ada di Tapan.
V. 4 A N

Keunggulan sekolah ini,:dér;_if's'ekol erajét;l_;_a"', ya yaitu dibuktikan dengan

banyaknya preSiasi i apall. Seperti pramuka,

dalam pendidikan,
kurikulum yang d ' 3 Fnam@engan kurikulum yang
diterapkan di madrat ' ; yang dikeluarkan oleh
Pengligli { i anpskurnj ng gik I rtemen
Agumyggm&u lﬁt&M emjﬁg »gRTsti knya
sebagai sekolah yang b!M&MaQQ NATAQATUk itu pelajaran pokok yang

PADANG

mengarah kepada cirri khas yang melekat pada madrasah yaitu pelajaran yang
mengkaji Islam seperti: pelajaran Bahasa Arab, Alquran dan Hadis, Akidah
Akhlak, Figih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu terdapat juga kegiatan
ekstrakurikuler yang sedang berkembang pesat sekarang ini adalah Tahfiz dan

seni kaligrafi. Kurikulum yang di pakai di MTsN Tapan pada tahun 1975-1980

® Ibid.



kurikulum PPSI, pada tahun 1980-1985 kurikulum SKB, pada tahun 1985-1989
kurikulum yang di pakai KBK, pada tahun 1989-1999 kurikulum yang dipakai
KBK, pada tahun 1999-2008 kurikulum yang dipakai CBSA dan pada tahun 2006
kurikulum KTSP, pada tahun 2008-2012 kurikulum yang dipakai kurikulum
KTSP, dan pada tahun 2012-2016 kurikulum yang dipakai kurikulum K13. *°

MTsN Tapan merupakan sekolah yang banyak di minati karena sekolah

P
e

agama satu-satunya yang ada g_ii-T aban‘da;ﬁ‘b\rg\stasi yang banyak di peroleh, yang
4 X
menonjolnya yaitu Tahfi£ dan sepi

'gra%i;-\_s;" ngkan di tapan terdapat 4

kan karena sekolah

kungan dan jauh dari
kebisingan, itu ndorong Madrasah ini

banyak diminati.

JINIVERSITAS ISLAMNEGERL....

gedung dan ruangan b!MAMSQ(%NPgrQL!Mn pepohonan yang rindang

PADANG

yang menambah kenyamanan dalam proses pembelajaran.

lam (IPA), Komputer,

Berdasrakan observasi awal pada tanggal 10 maret 2017 dengan
Syahbunan Rici mengatakan bahwa “ sekolah ini prestasi dan ekstrakulikulernya
lebih menonjol dari pada sekolah sederajat lainnya, yang dibuktikan dengan

banyaknya prestasi siswa yang memperoleh juara dari berbagai cabang

19 Drs, Erpan Wawancara 10 Maret 2017



perlombaan dan ekstrakulikulernya seperti: Pramuka, Olah Raga, Tahfiz dan seni

kaligrafi”.!!

Sehubungan dengan perkembangan dan prestasi yang di capai oleh
MTsN Tapan disini peniliti menjadikan permasalahnya yaitu keunggulan dan
prestasi dari keberhasilan kepala sekolah dan peserta didik, maka masalah ini

telah diangkat kedalam sebuah penulisan karya ilmiah yang berjudul “ Dinamika
/1:. N

Madrasah Tsanawiyah Neg/e,rf‘fftaﬁangﬁa,qah Ampek Hulu Pesisir Selatan
":: e 7- t\‘é; . ’.“Q\

~d

Agar rmasalahan ini maka
| &

a. Batasan temporal (waktu), pada tahun 1975-2016 karena pada

UNIVERSITAS-ISLAM NEGER
Negeri Tapan Sfmxmtngwgl 61(iikan sebagai akhir batasan

temporal karena merupapA@ﬁN@ dalam penelitian karya ilmiah.
b. Batasan spasial (lokasi), adapun yang menjadi batasan spasial dari
penelitian ini adalah Tapan, karena Madrasah Tsanawiyah Negeri ini

berada di kecamatan Ranah Ampek Hulu Tapan.

1 Syahbunan Rici Observasi 10 Maret 2017



c. Batasan Tematis (aspek), adapun aspek yang akan diteliti dalam
permasalahan ini adalah dinamika Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan
yaitu dari periode awal berkembang sampai sekarang.

2. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas pokok permasalahan yang dibahas maka akan
diajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana latar belaka /ng be!diMadtasah Tsanawiyah Negeri Tapan?

b. Bagaimana pertumbuhan arﬁ;tka. drasah Tsanawiyah Negeri
,‘1
Tapan ? [

adaah untuk menge

a tujuan penelitian ini
sah Tsanawiyah Negeri

Tapan dalam periode 1975-2016 ngkan kegunaan penelitian ini adalah

NIVERSEFASISLAM-NEGERY ==

satu persyaratan dalam WAerﬂ'kBWmndapatkan gelar sarjana (S1)

pada jurusan tadris IPS SejardP ZgKyuligs|@biyah dan keguruan Imam Bonjol
Padang.

Pengetahuan dalam penelitian ilmiah, memberikan sumbangan pemikiran
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapai Madrasah Tsanawiyah Negeri

Tapan, dan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Dinamika

Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Kkhususnya sejarah
pendidikan.

Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya atau penelitian-
penelitian lain.

Sebagai salah satu sarana bagi pg

nulis dalam menambah wawasan berfikir

I sekumpulan orang
dapat menimbulkan
perkembangan yang
dan kemunduran yang

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan

UNIVERSITAS {S1:AM NEGERI

Madrasah |M &maB@N)mLArab yang artinya adalah

tefROIRM|E5 secara garis umum pengertian

Madrasah yaitu sala satu jenis lembaga pendidikan
Islam yang berkembang di Indonesia di samping

mesjid dan pasantren.

Pendidikan Islam : suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh

aspek kehidupan hamba allah.
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Ranah Ampek Hulu : Di mana tempat sekolah didirikan. Sekolah
Tapan didirikan di Ranah Ampek Hulu Tapan Pesisir

Selatan.

Berdasarkan penjelasan diatas adalah dinamika yang terjadi pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan sejak berdiri tahun 1975 sampai dengan

tahun 2016.

F. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian
didikan Islam tidak
mengenal istil an, Masjid, Pesantren,
Surau dan La 20 dengan munculnya

Madrasah Manb dan sekolah Adabiyah

INIVERSITAS ISLAN NEGER, ...
kesatuan diantara !Mﬁ“ﬂla%%.h'dagn!rmasing Madrasah muncul

PADANG

dengan caranya sendiri.
2. Pendidikan Islam
a. Pengertian
Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik”
dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti

“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah Pendidikan ini semula
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berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti yang
diberika kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan
sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan
“Tarbiyah” yang berarti pendidikan.

Jadi pendidikan Islar,r,l,‘_gdalah suatu sistem kependidikan yang

A

h.
mencakup seluruh asp/e_k%é[}idtfpgn yang dibutuhkan oleh hamba Allah.
'/:- 4 7- \\::. f.v..\\

i _
Pesantrem.dg(;trrdone

m;ﬁg;\;ﬁ', uh dan berkembang sangat

UNIVERSITAS ISLAMNEGERL. ..
proses belajar mleMaﬁMaﬁQsma’éagjhuar jam belajar.

PADANG

b. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal
mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi

ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-
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citakan dan yang terpenting’’ adalah dapat memberi penilaian atau
evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu kepribadian
seseorang yang membuatnya insan kamil dengan pola tagwa, insan kamil
artinya manusia butuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal kare/r_}a\_'taqwanya kepada Allah SWT.

Tujuan pendlfd)kéi/yanggtam\a\dalam Islam menurut Al-Quran

i B ey L
adalah agar tebea‘tu(lgcf’lnsa sadaf-,gk tugas utamanya didunia ini
i g

alam melaksanakan

a, |sehinggg

\

didik harus didasari

1) Tujuan

UNIVERSITAS,ISLAMNEGERL ..

yang melip!JMﬁM ﬁggimfﬁglpenampilan, kebiasaan dan

PADANG

pandangan.
2) Tujuan Akhir
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula.

Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola tagwa dapat

2Mansur, Mahfud Junaedi, Ibid. Hal.93
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mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam
perjalanan hidup seseorang.
3) Tujuan Sementara
Tujuan semantara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
suatu kurikulum pendldlkan formal. Pada tujuan sementara bentuk

/
insan kamil dengan p01'a‘tan@ sudah kelihatan meskipun dalam

\

ukuran sedq:hana’ se —ku?ahgn% beberapa ciri pokok sudah

is yang akan dicapai
tu. Dalam pendidikan

formal, ujuan intruksional yang

UNIVERSITAS ISCAMNEGERT
sengaiaran INVAAMLBOMH Qi kegiatan pengaiaran

PADANG

c. Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan Islam secara etimologi, Lembaga adalah asal
sesuatu, acuan, sesuatu yang memberi bentuk pada yang lain, badan atau
organisasi yang bertujuan mengadakan suatu penelitian keilmuan atau

melakukan sesuatu usaha.
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Secara terminologi lembaga pendidikan Islam adalah suatu wadah
atau tempat berlangsungnya pendidikan Islam. Dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa lembaga pendidikan itu mengandung pengertian
konkrit berupa sarana dan ‘*prasarana dan pengertian yang abstrak,
dengan adanya norma-norma dan peraturan-peraturan tertentu, serta

penanggung jawab pendidikan itu sendiri.

berkemban

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

IMAM BONJOL
PADANG

13 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam.(Kalam Mulia,Jakarta :2010). Hal, 277-279.



